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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana
relevansi sistem upah dan insentif dalam perspektif Islam
memengaruhi kinerja karyawan pada PT. Hutan Alam Lestari
yang berlokasi di Jembatan Mas, Kecamatan Pemayung,
Kabupaten Batang Hari. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier
berganda. Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini
terdiri dari Upah (X1) dan Insentif (X2), sedangkan variabel
terikat (dependen) adalah Kinerja Karyawan (Y).

Uji hipotesis dilakukan melalui analisis statistik menggunakan
Uji t, Uji F, dan Koefisien Determinasi (Adjusted R Square).
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Upah (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), dengan
nilai thitung sebesar 5,697, yang lebih besar dibandingkan
dengan ttabel sebesar 2,018. Demikian pula, variabel Insentif
(X2) juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y), dengan nilai thitung sebesar 3,220 yang melebihi
ttabel

Pengujian secara simultan menggunakan Uji F menunjukkan
bahwa Upah dan Insentif secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dibuktikan dengan nilai
Fhitung sebesar 229,124 yang jauh lebih besar daripada Ftabel
sebesar 3,22. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,912
mengindikasikan bahwa 91,2% variasi Kinerja Karyawan dapat
dijelaskan oleh Upah dan Insentif, sedangkan sisanya 8,8%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
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A. PENDAHULUAN

Peningkatan kinerja karyawan

merupakan salah satu prioritas strategis bagi

perusahaan berbasis sumber daya alam,

khususnya di sektor kehutanan. Salah satu

instrumen yang memengaruhi produktivitas

karyawan adalah pemberian upah dan insentif

yang relevan serta berkeadilan. Konteks ini

menjadi lebih kompleks ketika dikaitkan

dengan perspektif nilai-nilai Islam yang

menekankan prinsip keadilan (al-adl),

kesejahteraan (maslahah), dan keseimbangan

antara hak serta kewajiban tenaga kerja. Oleh

karena itu, penelitian terkait relevansi upah dan

insentif berdasarkan perspektif Islam terhadap

kinerja karyawan sangat penting untuk

dilakukan, khususnya di perusahaan seperti PT.

Hutan Alam Lestari yang beroperasi di

kawasan Pemayung, Kabupaten Batang Hari,

Provinsi Jambi.

Kesejahteraan karyawan sering kali

menjadi indikator keberhasilan manajemen

sumber daya manusia. Menurut Robbins

(2022), (Robin & Reidenbach, 2022)

pemberian kompensasi yang adil dan sesuai

dengan kontribusi karyawan dapat

meningkatkan kepuasan kerja serta

produktivitas. Di sisi lain, konsep insentif, baik

finansial maupun non-finansial, berfungsi

sebagai motivator untuk mencapai target

organisasi (Gerhart & Milkovich, 2020).

Namun, sebagian besar model pemberian upah

dan insentif di Indonesia masih berorientasi

pada pendekatan materialistik, sehingga

mengabaikan dimensi spiritual dan etika yang

menjadi bagian integral dalam ajaran Islam.

Hal ini menimbulkan kesenjangan teoritis dan

praktis yang perlu dikaji secara lebih

komprehensif. (Dr. Drs. Rusdin Tahir, M.Si.,

CIQaR. et al., 2023)

Masalah utama yang diidentifikasi

adalah belum optimalnya sistem upah dan

insentif di perusahaan perkebunan atau

kehutanan berbasis nilai Islam yang dapat

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja

karyawan secara signifikan. Secara konseptual,

banyak perusahaan yang menerapkan sistem

kompensasi tanpa mempertimbangkan aspek

etika keadilan Islam seperti kejelasan hak-hak

pekerja, transparansi, serta keseimbangan

proporsional antara beban kerja dan kompensasi

yang diterima (Sutrisno, 2020). (Dewi, Luh

Gede Kusuma, Suartana, I Wayan Astika, 2002)

Kesenjangan penelitian pertama terletak

pada aspek upah. Studi yang dilakukan oleh

Hakim et al. (2020) menunjukkan bahwa

struktur upah di banyak perusahaan perkebunan

di Indonesia cenderung tidak transparan dan

sering kali tidak memperhatikan prinsip keadilan

distributif. Meskipun penelitian tersebut

mengulas peran upah terhadap kepuasan kerja,

belum ada kajian yang secara spesifik

mengaitkan pemberian upah dengan prinsip-

prinsip Islam, seperti larangan penundaan

pembayaran gaji sebagaimana ditegaskan dalam

hadits riwayat Ibnu Majah, “Berikanlah upah

kepada pekerja sebelum keringatnya kering.”

Kesenjangan kedua berkaitan dengan

insentif. Penelitian oleh Hidayat et al. (2021)

(Firmansyah, 2017) menemukan bahwa insentif

finansial memiliki pengaruh positif terhadap

motivasi kerja karyawan sektor perkebunan.

Namun, studi tersebut tidak mengkaji insentif
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non-material seperti penghargaan moral,

pengakuan prestasi, serta insentif yang berbasis

spiritual sesuai prinsip Islam. Padahal, dalam

literatur Islam, motivasi kerja tidak hanya

dipandang dari aspek material, tetapi juga

spiritualitas dan keikhlasan (Nosheen & Rashid,

2019) (Hasanah, 2019).

Kesenjangan ketiga terkait kinerja

karyawan. Penelitian oleh Sari et al. (2022)

(Alakbar et al., 2020) menunjukkan bahwa

kinerja karyawan dipengaruhi oleh kompensasi

dan lingkungan kerja, tetapi belum ada

integrasi antara sistem kinerja, kompensasi,

serta nilai-nilai Islam sebagai bagian dari etika

organisasi. Padahal, perspektif Islam

memandang kinerja tidak hanya sebagai

capaian kuantitatif, tetapi juga harus memenuhi

dimensi akhlak, tanggung jawab, serta

kontribusi terhadap kemaslahatan umum (Al-

Qaradawi, 2018). (El-Bassiouny, 2015)

PT. Hutan Alam Lestari beroperasi di

wilayah Kecamatan Pemayung, Kabupaten

Batang Hari, yang sebagian besar

masyarakatnya memegang teguh ajaran Islam.

Kondisi ini menuntut adanya kebijakan

manajemen sumber daya manusia yang sesuai

dengan nilai lokal dan religiusitas masyarakat.

Namun, hingga kini, belum terdapat penelitian

empiris yang menganalisis hubungan antara

pemberian upah, insentif dalam perspektif

Islam, dan dampaknya terhadap kinerja

karyawan di perusahaan ini.

Tujuan utama dari studi ini adalah

menganalisis relevansi pemberian upah dan

insentif berdasarkan prinsip Islam terhadap

peningkatan kinerja karyawan PT. Hutan Alam

Lestari. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi teoretis dan praktis

terkait model manajemen sumber daya manusia

yang selaras dengan nilai-nilai keadilan,

kesejahteraan, serta spiritualitas Islam.

Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah

merumuskan kerangka konseptual dan argumen

akademis yang mendasari pentingnya penerapan

sistem upah serta insentif sesuai prinsip Islam

untuk meningkatkan kinerja karyawan,

khususnya pada perusahaan berbasis sumber

daya alam di daerah yang mayoritas

penduduknya beragama Islam.

B. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam kategori

studi kuantitatif yang bertujuan menguji

relevansi pemberian upah dan insentif yang

selaras dengan prinsip-prinsip Islam terhadap

peningkatan kinerja karyawan di PT. Hutan

Alam Lestari, Kecamatan Pemayung, Kabupaten

Batang Hari. Penelitian ini menggunakan

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik

pengumpulan data berupa survei, sehingga hasil

yang diperoleh dapat memberikan gambaran

empiris mengenai pengaruh variabel yang diteliti.

Instrumen utama penelitian adalah kuesioner

yang disusun berdasarkan indikator teoritis

terkait upah, insentif, serta kinerja karyawan.

Jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini mencakup data primer dan data

sekunder. Data primer dikumpulkan secara

langsung melalui observasi di lingkungan kerja,

wawancara dengan pihak terkait, serta

penyebaran kuesioner kepada para responden.

Penggunaan observasi dan wawancara bertujuan

untuk memperoleh pemahaman yang lebih

kontekstual terhadap realitas di lapangan.
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Sementara itu, data sekunder bersumber dari

dokumen perusahaan, referensi akademik, serta

hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan

topik studi, sebagaimana dianjurkan oleh

Nilawati dan Nelzi (2023). (Azaria, D. P.

(2014).Erwin, S.E., M.M., C.DMP., CCC Dr.

Rini Setyastuti, SE., M.Si Dr. Sumantri, SE.,

ME., Sy Dr (c) Agam Munawar, MM., SPEC.,

PRINCE2 lda Ayu Sintha Agustina, SE., MM

Floria Veramaya Imlabla, SKM., MARS.,

C.M.C Prof. Dr. Musran Munizu, SE, 2023)

Populasi dalam penelitian ini

mencakup seluruh karyawan PT. Hutan Alam

Lestari yang berjumlah 181 orang. Untuk

menentukan sampel, digunakan teknik

pengambilan berdasarkan rumus Arikunto

dengan persentase 25% dari total populasi.

Dengan perhitungan tersebut, diperoleh 45

orang karyawan sebagai responden yang

mewakili populasi secara proporsional (Latifah

et al., 2024). Pemilihan sampel dilakukan

secara purposif dengan mempertimbangkan

karyawan yang dapat memberikan informasi

sesuai kebutuhan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan

menggunakan kuesioner berbasis skala Likert

lima tingkat, di mana responden diminta

memberikan penilaian terhadap pernyataan

yang berkaitan dengan upah, insentif, dan

kinerja mereka. Skala pengukuran terdiri dari

lima kategori, mulai dari sangat tidak setuju

hingga sangat setuju. Kuesioner disusun secara

sistematis berdasarkan indikator teoritis yang

telah ditetapkan, sehingga memudahkan proses

kuantifikasi data.

Data yang terkumpul dianalisis dengan

metode deskriptif kuantitatif untuk

menggambarkan persepsi responden terhadap

variabel yang diteliti. Pengolahan data dilakukan

dengan menghitung skor rata-rata jawaban pada

masing-masing indikator untuk mengetahui

tingkat kesesuaian sistem upah dan insentif yang

diterapkan perusahaan dengan prinsip-prinsip

Islam, serta dampaknya terhadap kinerja

karyawan. Analisis dilakukan secara sistematis

untuk memperoleh gambaran empiris yang

akurat terkait hubungan antara variabel-variabel

tersebut, sekaligus memberikan landasan untuk

formulasi rekomendasi perbaikan kebijakan

manajemen sumber daya manusia di perusahaan.

Alat analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah SPSS versi 25. Pemilihan

SPSS didasarkan pada beberapa pertimbangan.

Pertama, SPSS telah terbukti handal dan banyak

digunakan dalam penelitian-penelitian sosial dan

manajemen karena kemampuannya mengolah

data kuantitatif secara cepat, akurat, dan

sistematis. Selain itu, SPSS menyediakan

berbagai fitur analisis statistik, mulai dari

analisis deskriptif, uji validitas dan reliabilitas

instrumen, uji regresi, hingga analisis korelasi,

yang seluruhnya dibutuhkan untuk menjawab

tujuan penelitian ini. Prosedur analisis yang

relatif mudah dipahami jika menggunakan SPSS,

hasil pengolahan data dapat disajikan dalam

bentuk tabel dan grafik yang informatif,

memudahkan interpretasi temuan, serta

meningkatkan keandalan kesimpulan penelitian.

Penggunaan SPSS juga memungkinkan peneliti

untuk menguji hipotesis dengan tingkat presisi

yang tinggi, sehingga hasil penelitian dapat

dijadikan dasar yang kuat untuk perumusan

kebijakan atau pengambilan keputusan

manajemen di perusahaan terkait. SPSS menjadi
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pilihan yang tepat dan efisien untuk mengolah

serta menganalisis data kuantitatif pada

penelitian ini, guna memperoleh hasil yang

valid, reliabel, dan relevan dengan kebutuhan

studi mengenai relevansi upah dan insentif

berbasis prinsip Islam terhadap kinerja karyawan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanggapan Responden Tentang pembayaran
upah pada karyawan di PT. HUTAN ALAM
LESTARI

Tabel 1. Tanggapan Responden Tentang pembayaran upah pada karyawan di PT.
HUTAN ALAM LESTARI

No Pernyataan STS TS CS S SS Jumlah Indeks
1 Memenuhi

kebutuhan dasar.
0 0 21 120 40 181 4,02

2 Keadilan dan
kewajaran

0 0 15 132 35 182 4,04

3 Seimbang 0 0 12 124 50 186 4,13
4 Biaya yang efektif 1 0 21 112 45 178 3,95
5 Terjamin 0 0 24 116 40 180 4,00
6 Insentif 0 0 21 120 40 181 4,02
7 Aceptable 0 0 15 140 25 180 4,02

Rata – rata indeks 4,02
Sumber : Diolah Peneliti

Berdasarkan hasil pengolahan data
dalam bentuk indeks dari 7 aspek
pernyataan yang dinyatakan dalam tabel
menunjukkan hasil nilai indeks tertinggi
sebesar 4,13 terletak pada pernyataan item
nomor 3 yang berarti bahwa Upah yang
diberikan kepada karyawan PT. HUTAN
ALAM LESTARI jembatan mas
kecamatan pemayung sesuai harapan
dengan kenyataan kompensasi yang
diterima karyawan, nilai indeks terendah

sebesar 3,95 yang artinya Upah yang
diberikan kepada karyawan PT. HUTAN
ALAM LESTARI jembatan mas kecamatan
pemayung diberikan kurang tepat waktu,
rata – rata indeks dari 7 pernyataan sebesar
4,02 yang dinilai berdasarkan skala interval
menyatakan bahwa Upah yang diberikan
kepada karyawan PT. HUTAN ALAM
LESTARI jembatan mas kecamatan
pemayung di nyatakan Sesuai.

Tanggapan Responden Tentang pembayaran
insentif pada karyawan di PT. HUTAN
ALAM LESTARI

Tabel 2. Tanggapan Responden Tentang pembayaran insentif pada karyawan di PT.
HUTAN ALAM LESTARI

No PERNYATAAN STS TS CS S SS JUMLAH INDEKS
1 Kinerja berdasarkan

insentif
0 0 21 120 40 181 4,02

2 Waktu pekerjaan 0 0 12 132 40 184 4,08
3 Senioritas 0 0 15 120 50 185 4,11

4 Kewajaran insentif 0 0 21 120 40 181 4,02
5 Keadilan dan

kelayakan
0 0 15 120 50 185 4,11

6 Evaluasi jabatan 0 0 27 128 20 175 3,88
Rata – Rata Indeks 4,03

Sumber : Diolah Peneliti
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Berdasarkan hasil pengolahan data
dalam bentuk indeks dari 6 aspek
pernyataan yang dinyatakan dalam tabel
menunjukkan hasil nilai indeks tertinggi
sebesar 4,11 terletak pada pernyataan item
nomor 3 dan 5 yang berarti bahwa Insentif
yang diberikan kepada karyawan PT.
HUTAN ALAM LESTARI jembatan mas
kecamatan pemayung ditentukan
berdasarkan masa kerja karyawan dan
diberikan secara adil dan layak, dan nilai
indeks terendah sebesar 3,88 yang artinya
Insentif yang diberikan kepada karyawan

PT. HUTAN ALAM LESTARI jembatan
mas kecamatan pemayung diberikan
berdasarkan evaluasi jabatan, rata – rata
indeks dari 6 pernyataan sebesar 3,97 yang
dinilai berdasarkan skala interval
menyatakan bahwa Insentif yang diberikan
kepada karyawan PT. HUTAN ALAM
LESTARI jembatan mas kecamatan
pemayung di nyatakan Sesuai.

Tanggapan Responden Tentang kinerja
karyawan pada PT. HUTAN ALAM
LESTARI

Tabel 3. Tabel Tanggapan Responden Tentang kinerja karyawan pada PT. HUTAN
ALAM LESTARI

No PERNYATAAN STS TS CS S SS JUMLAH INDEKS
1 Kuantitas 0 0 21 128 30 179 3,97
2 Kualitas 0 0 12 136 35 183 4,06
3 Tepat waktu 0 0 21 104 60 185 4,11
4 Efektivitas 0 0 21 124 35 180 4,00
5 Mandiri 0 0 21 112 50 183 4,06
6 Komitmen kerja 1 0 21 128 30 179 3,97

Rata – Rata Indeks 4,02
Sumber : Diolah Peneliti

Berdasarkan hasil pengolahan data n
dalam tabel diatas menunjukkan hasil nilai
indeks tertinggi sebesar 4,11 terletak pada
pernyataan item nomor 3 yang berarti
bahwa karyawan PT. HUTAN ALAM
LESTARI jembatan mas kecamatan
pemayung dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu, dan nilai indeks
terendah sebesar 3,97 yang artinya masih
ada karyawan PT. HUTAN ALAM
LESTARI jembatan mas kecamatan
pemayung belum memiliki kemampuan
yang maksimal untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan baik dan belum
maksimal dalam bertanggung jawab
dengan pekerjaannya, rata – rata indeks
dari 6 pernyataan sebesar 4,02 yang dinilai
berdasarkan skala interval menyatakan
bahwa kinerja Karyawan PT. HUTAN
ALAM LESTARI jembatan mas
kecamatan pemayung di nyatakan Baik.

Uji Validitas
Dalam penelitian ini uji validitas

menggunakan aplikasi SPSS versi 25 uji
ini di lakukan untuk mengetahui apakah
kuesioner yang di gunakan mampu
mengungkapkan apa yang ingin di ukur

oleh kuesioner tersebut, sebuah instrument
di katakan valid apabila pengukuran
mampu mengukur data dari variabel yang di
ukur secara tepat. Pada uji validitas di ukur
dengan membandingkan antara rhitung dan
rtabel . jika rhitung > rtabel maka pertanyaan
tersebut dinyatakan valid, dalam penelitian
ini nilai rtabel mempunyai nilai 0.294 maka
hasil analisisnya sebagai berikut :

Tabel 4. Uji validitas

No Variabel Item rhitung rtabel Keterangan
1 Upah

(X1)
X1.1 0,580 0,294 Valid
X1.2 0,646 0,294 Valid
X1.3 0,584 0,294 Valid
X1.4 0,490 0,294 Valid
X1.5 0,716 0,294 Valid
X1.6 0,595 0,294 Valid
X1.7 0,694 0,294 Valid

2. Insentif
(X2)

X2.1 0,644 0,294 Valid
X2.2 0,610 0,294 Valid
X2.3 0,562 0,294 Valid
X2.4 0,626 0,294 Valid
X2.5 0,694 0,294 Valid
X2.6 0,615 0,294 Valid

3 Kinerja
(Y)

Y1.1 0,662 0,294 Valid
Y1.2 0,652 0,294 Valid
Y1.3 0,495 0,294 Valid
Y1.4 0,635 0,294 Valid
Y1.5 0,689 0,294 Valid
Y1.6 0,620 0,294 Valid
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Sumber : data diolah 2025; SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa nilai rhitung lebih besar dari
pada rtabel pada setiap variabel sehingga
menerangkan bahwa semua pernyataan
valid dan dapat digunakan untuk
mendukung penelitian ini.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas di maksudkan untuk

mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel dalam melaksanakan
uji ini peneliti melakukan perhitungan
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi
25 adapun realibilitas untuk masing –
masing variabel hasilnya di sajikan pada
tabel berikut ini.

Tabel 5. Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach"S Alpha Batas Minimal
Cronbach"S Alpha Keterangan

1 Upah (X1) 0,707 0,5 Reliabel
2 Insentif (X2) 0,688 0,5 Reliabel
3 Kinerja (Y) 0,677 0,5 Reliabel

Sumber : data diolah 2025; SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat

diketahui bahwa keseluruhan variabel

memiliki nilai Cronbach’S Alpha yang

lebih besar dari rtabel dari pada tingkat

signifikansinya hal ini membuktikan

bahwa keseluruhan variabel dinyatakan

reliabel dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda digunakan

ketika terdapat dua atau lebih variabel

independen (X) analisis regresi linear

berganda yang dilakukan peneliti

menggunakan SPSS versi 25.

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1
(Constant) .719 1.170 .615 .542

Upah .561 .098 .624 5.697 .000
Insentif .373 .116 .353 3.220 .002

Sumber : data diolah 2025; SPSS

Hasil perhitungan regresi linear

berganda dengan program SPSS dari tabel

koefisien di lihat dari tabel di atas di

peroleh persamaan sebagai berikut

Y = a + b1 . X1 + b2 . X2 + e

Y = 0,719 + 0,561 X1 + 0,373 X2 + e

Dari persamaan di atas dapat di

jelaskan bahwa nilai a (koefisien) sebesar

0,719, nilai koefisien regresi upah sebesar

0,561, dan nilai koefisien insentif sebesar

0,373, persamaan di atas juga dapat

diartikan sebagai berikut :

1. a = 0,719

artinya jika nilai upah, dan

insentif sama dengan nol maka

kinerja sebesar 0,719

2. b1 = 0,561

artinya jika nilai upah naik satu

satuan maka nilai kinerja

bertambah sebesar 0,561 dengan

asumsi insentif sama dengan nol.
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3. b2 = 0,373

artinya jika nilai insentif naik

satu satuan maka nilai kinerja

bertambah sebesar 0,373

dengan asumsi upah sama

dengan nol.

Uji Parsial (Uji t)

Untuk menguji variabel upah (X1),

dan insentif (X2) mempunyai pengaruh

terhadap kinerja (Y), maka dalam penelitian

ini melihat dalam besarnya masing –

masing koefisien regresi dari variabel bebas

adapun signifikan dari masing – masing

koefisien itu di uji dengan menggunakan uji

parsial melalui aplikasi SPSS versi 25 hasil

pengolahan seperti berikut ini :

Tabel 7. Uji Parsial (Uji t)

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1
(Constant) .719 1.170 .615 .542

Upah .561 .098 .624 5.697 .000
Insentif .373 .116 .353 3.220 .002

Sumber : data diolah 2025; SPSS
1. Dikarenakan thitung (5,697) > ttabel

(2,018),berdasarkan

perbandingan thitung dan ttabel
maka H0 diterima yang berarti

upah (X1) berpengaruh

signifikan terhadap kinerja (Y).

2. Dikarenakan thitung (3,220) > ttabel
(2,018),berdasarkan

perbandingan thitung dan ttabel
maka H0 diterima yang berarti

insentif (X2) berpengaruh

signifikan terhadap kinerja (Y).

Uji Simultan (Uji F)

Uji F atau uji koefisien regresi

secara serentak, yaitu untuk mengetahui

pengaruh variabel independen secara

simultan (bersama-sama) terharap

variabel dependen, apakah pengaruhnya

signifikan atau tidak, dengan

membandingkan nilai Fhitung dan

Ftabel dan menggunakan aplikasi SPSS.
Tabel 8. Uji Simultan (Uji f)

Model Sum of
Squares

df Mean Square F Sig.

1

Regression 198.964 2 99.482 229.124 .000b

Residual 18.236 42 .434

Total 217.200 44

Sumber : data diolah 2025; SPSS
Untuk menguji tentang adanya

pengaruh yang signifikan antara variabel

upah, dan insentif secara bersama – sama

terhadap kinerja di gunakan analisis uji f

dengan cara membandingkan fhitung dan

ftabel di peroleh nilai ftabel sebesar 3,22

sedangkan nilai fhitung sebesar 229,124 maka

terbukti bahwa ada pengaruh upah, dan

insentif secara bersama – sama dan

signifikan terhadap kinerja.
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Uji Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (coefficient of

determinition) R² Adjusted R Square uji

yang dilakukan untuk melihat besarnya

hubungan yang ditunjukkan oleh variabel

bebas dan diikuti dengan variabel terikat

dalam proporsi yang sama. Pengujian ini

dilakukan dengan melihat nilai Adjusted R

square menggunakan aplikasi SPSS.

Tabel 9. Uji determinasi (R2)

Mod
el

R R
Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 .957
a

.916 .912 .659

Sumber : data diolah 2025; SPSS
Dari hasil koefisien determinasi (R2)

adalah sebesar 0,912 menunjukkan bahwa upah,

dan insentif secara bersama – sama

memberikan kontribusi pengaruh sebesar

91,2% terhadap kinerja, sedangkan sisanya

sebesar 8,8% merupakan kontribusi variabel

lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa pemberian upah dan insentif di PT.

Hutan Alam Lestari memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil uji

statistik yang menunjukkan bahwa koefisien

regresi upah sebesar 0,561 dan insentif sebesar

0,373, keduanya signifikan pada tingkat

kepercayaan 95% (p < 0,05). Selain itu, nilai

koefisien determinasi (Adjusted R²) sebesar

91,2% mengindikasikan bahwa variabel upah

dan insentif mampu menjelaskan variasi kinerja

karyawan secara substansial, sedangkan sisanya

8,8% dipengaruhi faktor lain yang tidak

termasuk dalam penelitian ini.

Secara teoritis, hasil ini mendukung

pendapat Robbins dan Judge (2022) yang

menegaskan bahwa sistem kompensasi yang adil

dan proporsional menjadi determinan penting

bagi peningkatan kinerja karyawan. Dalam

konteks ini, upah yang diberikan di PT. Hutan

Alam Lestari telah memenuhi aspek keadilan,

kewajaran, keseimbangan, serta kebutuhan dasar

karyawan, sebagaimana terlihat dari indeks rata-

rata sebesar 4,02 yang termasuk dalam kategori

"Sesuai". Di sisi lain, pemberian insentif yang

meliputi aspek kinerja, waktu pekerjaan,

senioritas, dan evaluasi jabatan, juga

memperoleh indeks rata-rata sebesar 4,03, yang

menunjukkan kesesuaian dengan harapan

karyawan.

Temuan ini juga sejalan dengan hasil

penelitian Hidayat et al. (2021) yang

menyimpulkan bahwa insentif finansial berperan

signifikan dalam meningkatkan motivasi dan

kinerja karyawan, terutama di sektor perkebunan

dan kehutanan. Penelitian ini memberikan

kontribusi lebih lanjut dengan memasukkan

perspektif Islam, di mana pemberian upah dan

insentif tidak hanya dilihat dari sisi material,

tetapi juga memperhatikan aspek keadilan,

kesejahteraan, dan keseimbangan sebagaimana

diajarkan dalam nilai-nilai Islam (Al-Qaradawi,

2018). Hadits riwayat Ibnu Majah yang

melarang penundaan pembayaran upah pekerja

semakin memperkuat landasan normatif

penelitian ini.

Terdapat perbedaan pandangan dari

beberapa penelitian sebelumnya yang perlu

dikritisi. Hakim et al. (2020) menemukan bahwa

struktur upah di banyak perusahaan perkebunan
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di Indonesia masih belum transparan dan belum

sepenuhnya memperhatikan prinsip keadilan

distributif, termasuk dalam konteks Islam.

Penelitian mereka menunjukkan adanya

kesenjangan antara teori dan praktik di

lapangan, khususnya dalam penerapan sistem

upah yang sesuai syariat. Hal ini kontras

dengan temuan penelitian ini, di mana sistem

upah di PT. Hutan Alam Lestari telah dinilai

sesuai oleh mayoritas responden.

Sari et al. (2022) menyatakan bahwa

peningkatan kinerja karyawan tidak hanya

ditentukan oleh kompensasi, tetapi juga oleh

faktor lingkungan kerja, kepemimpinan, dan

budaya organisasi. Dalam hal ini, penelitian ini

mengakui bahwa meskipun upah dan insentif

berpengaruh signifikan terhadap kinerja,

kontribusi variabel lain yang tidak diteliti

(8,8%) tetap relevan untuk diperhatikan.

Dengan demikian, penting untuk tidak melebih-

lebihkan pengaruh kompensasi tanpa

mempertimbangkan faktor lain yang dapat

memengaruhi kinerja secara holistik.

Dari perspektif insentif non-material,

penelitian Hasanah (2019) menyoroti

pentingnya insentif spiritual, penghargaan

moral, dan pengakuan berbasis nilai Islam

untuk meningkatkan motivasi dan kinerja.

Penelitian ini sebagian besar masih berfokus

pada insentif material, sehingga dapat

dikatakan belum sepenuhnya mengintegrasikan

dimensi spiritual yang menjadi bagian integral

dalam ajaran Islam. Keterbatasan ini menjadi

ruang untuk penelitian lanjutan yang mengkaji

peran insentif spiritual dan penguatan nilai

religiusitas dalam memotivasi karyawan.

Adapun dari sisi kontribusi praktis,

penelitian ini memberikan implikasi strategis

bagi manajemen PT. Hutan Alam Lestari.

Dengan mayoritas masyarakat di Kecamatan

Pemayung yang beragama Islam, penerapan

sistem upah dan insentif berbasis prinsip Islam

bukan hanya kebutuhan normatif, tetapi juga

menjadi instrumen untuk meningkatkan kinerja

organisasi secara menyeluruh. Kebijakan

kompensasi yang transparan, adil, proporsional,

serta sesuai nilai-nilai keislaman dapat

meningkatkan kepuasan kerja, loyalitas, dan

produktivitas karyawan.

Temuan penelitian ini juga memperkuat

argumentasi bahwa prinsip keadilan distributif

dan kesejahteraan yang diajarkan Islam relevan

diterapkan di sektor kehutanan, yang selama ini

cenderung mengabaikan aspek spiritualitas

dalam pengelolaan sumber daya manusia.

Dengan demikian, penelitian ini melengkapi

kekosongan studi sebelumnya yang lebih

berorientasi pada dimensi material semata.

Penelitian ini memiliki keterbatasan.

Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu

perusahaan dengan jumlah responden terbatas

(45 orang) yang dapat memengaruhi generalisasi

hasil. Kedua, fokus penelitian masih dominan

pada kompensasi material, belum menyentuh

aspek insentif non-material berbasis spiritual

Islam secara mendalam. Oleh karena itu,

diperlukan studi lanjutan yang lebih

komprehensif, dengan melibatkan lebih banyak

perusahaan dan memperluas indikator yang

mencakup dimensi spiritual, moral, dan etika

Islam secara holistik.

Hasil penelitian ini konsisten dengan

teori dan sebagian besar temuan empiris

terdahulu yang menegaskan pentingnya
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kompensasi dalam meningkatkan kinerja.

Namun, adanya perbedaan terkait transparansi,

keadilan distributif, dan peran insentif non-

material menjadi catatan kritis yang membuka

ruang diskusi akademis lebih lanjut

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan mengenai relevansi pemberian upah

dan insentif berbasis prinsip-prinsip Islam

terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT.

Hutan Alam Lestari, Kecamatan Pemayung,

Kabupaten Batang Hari, dapat disimpulkan

beberapa hal penting. Pertama, hasil analisis

menunjukkan bahwa pemberian upah kepada

karyawan PT. Hutan Alam Lestari telah berada

dalam kategori "sesuai", dengan rata-rata

indeks sebesar 4,02. Nilai tersebut

menunjukkan bahwa secara umum, sistem

pengupahan di perusahaan telah memenuhi

ekspektasi karyawan sesuai standar yang

diterapkan. Kedua, pemberian insentif kepada

karyawan juga dikategorikan "sesuai"

berdasarkan rata-rata indeks sebesar 4,03. Hal

ini menunjukkan bahwa insentif yang diberikan

perusahaan dinilai telah sesuai dengan harapan

karyawan dan mendukung peningkatan

motivasi kerja. Ketiga, hasil penelitian terhadap

kinerja karyawan PT. Hutan Alam Lestari

menunjukkan kategori "baik" dengan rata-rata

indeks sebesar 4,02, yang mengindikasikan

bahwa secara umum kinerja karyawan telah

memenuhi standar perusahaan. Selanjutnya,

melalui uji t diketahui bahwa baik upah

maupun insentif memiliki pengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan secara parsial.

Selain itu, hasil uji F menunjukkan bahwa upah

dan insentif secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengujian

koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa

upah dan insentif secara bersama-sama mampu

menjelaskan kontribusi sebesar 91,2% terhadap

variabel kinerja karyawan. Temuan ini

mengonfirmasi bahwa upah dan insentif yang

sesuai dengan prinsip Islam berperan penting

dalam meningkatkan kinerja individu di

lingkungan kerja.

Rekomendasi untuk pihak manajemen

PT. Hutan Alam Lestari guna meningkatkan

kinerja karyawan secara berkelanjutan. Pertama,

untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui

aspek upah, perusahaan diharapkan dapat lebih

konsisten dalam memberikan upah secara tepat

waktu sesuai dengan ketentuan yang tertuang

dalam perjanjian kerja. Ketepatan waktu dalam

pembayaran upah bukan hanya mencerminkan

kepatuhan terhadap peraturan, tetapi juga

menjadi contoh konkret bagi karyawan

mengenai pentingnya komitmen dan

profesionalisme dalam bekerja. Kedua, dari

aspek insentif, perusahaan disarankan untuk

memberikan motivasi tambahan berupa insentif

yang terukur dan adil, khususnya bagi karyawan

yang menunjukkan kinerja baik berdasarkan

hasil evaluasi kerja. Sistem insentif yang

berbasis meritokrasi ini diyakini dapat

meningkatkan semangat dan produktivitas

karyawan karena setiap individu merasa dihargai

atas kontribusi yang telah diberikan. Ketiga,

untuk mendukung peningkatan kinerja secara

menyeluruh, perusahaan juga perlu

melaksanakan program pelatihan dan

pengembangan bagi karyawan. Pelatihan ini

bertujuan meningkatkan keterampilan dan
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pemahaman karyawan terhadap tanggung

jawab masing-masing, sehingga mereka dapat

menjalankan tugas dengan lebih efektif dan

efisien. Upaya peningkatan kompetensi

karyawan ini tidak hanya berdampak pada

kinerja individu, tetapi juga berkontribusi

terhadap produktivitas perusahaan secara

keseluruhan. Dengan implementasi

rekomendasi tersebut, diharapkan PT. Hutan

Alam Lestari dapat menciptakan lingkungan

kerja yang produktif, profesional, dan sesuai

dengan prinsip-prinsip Islam yang menjunjung

tinggi keadilan serta kesejahteraan karyawan.
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